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METODE PENELITIAN

Penggunaan metode dalam penelitian merupakan wiatk dapat
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian jugkw@pat melihat kedalaman
dari sebuah masalah. Ketepatan menggunakan mewd@akan salah satu kunci
agar penelitian berhasil selain itu metode yangraigian dalam suatu penelitian

harus sesuai dengan masalah yang akan diteliti.

31 PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan yang peneliti gunakan yaitu dengan kenm@endekatan
kualitatif, pendekatan kualitatif yaitu pendekatemg berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksindbyek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana pea@éitah sebagai instrumen
kunci. Tekhnik pengumpulan dilakukan dengan car@nggulasi (gabungan).
Analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan dila penelitian kualitatif lebih
menekan makna, dengan menggunakan kata-kata yangabeiraian dan
didasarkan kepada kualitas dari pada generalidéeiode penelitian kualitatif
bersifat subjektif dan natural karena digunakamkimeneliti pada kondisi obyek
yang alami..

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalahamy atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi tmasnent, maka

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan gydnas, sehingga mampu
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bertanya, menganalisis, memotret dan mengkonstsikgsi sosial pendidikan
yang diteliti, maka menggunakan berbagai tekhnikgpenpulan data yang
bersifat trianggulasi, yaitu dengan tekhnik pengulap data secara gabungan.
Analisis data yang dilakukan bersisifat induktifrdesarkan fakta-fakta yang
ditemukan dilapangan kemudian dikonstruksikan nujgootesis dan teori.

Metode yang digunakan pada penelitian ini iagtode studi kasus, yaitu
penelitian yang terfokus pada suatu kasus. Kasuag yeeneliti maksud dari
penelitian ini yaitu mengenai kasus yang terdapat siswa itu sendiri, karena
siswa memiliki perbedan dan memiliki sesuatu yaegoéda, yang unik dan
sangat menarik hati peneliti.

Metode studi kasus merupakan metode dengan médmnsaerhatian
pada suatu kasus diuraikan secara intensif dan seperti yang dikemukakan
menurut Surachrnad (1982) membatasi pendekatan kasdis sebagai suatu
pendekatan dengan memusatkan perhatian pada samis &ecara intensif dan
rinci. Yin (1987) memberikan batasan yang lebih sbiar teknis dengan
penekanan pada ciri-cirinya yaitu pendiam, sulituknberkomunikasi dan
bersosialisasi.

Peneliti mengambil studi kasus intrinsik, alasankgrena terdapat satu
siswa autis disekolah inklusif SD Negeri Batu t@igang belajar seni tari dikelas
VI-B dengan jumlah 42 orang siswa, dan satu ordkateborikan autis dengan
ciri-ciri sangat hyperaktif, sulit berkomunikasulis berinteraksi dan bersosialisai
dengan orang lain, dan asik dengan dunianya seiadi@n diteliti secara

mendalam oleh peneliti.
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32 SUBYEK PENELITIAN:

Satu orang siswa autis yang bernama Melissa Rratiengan jenis
kelamin perempuan berumur 13 tahun. Melisa mentiikiciri sangat hyperakiif
didalam kelas, selalu mengulang-ngulang aktifitasgy dia sukai, pandangan
mata tidak bisa fokus selama pelajaran berlangsselgju terlihat tersenyum-
senyum bahkan tertawa-tawa sendiri dan tingkah j@ag seperti anak kecil.
Alasan memilih Melissa Pratiwi, Kerana peneliti asa tertarik dan ingin lebih
mengetahui seorang anak dengan gangguan spektrdismayang sering
diibaratkan sebagai seorang anak yang hidup dalamamlya sendiri dan tidak

bisa bersosialisasi.

3.3  DEFINISI OPERASIONAL

Dalam menyamakan presepsi atas judul yang dipekgnnapenulis
merasa perlu untuk memberikan definisi operasigaag) diperlukan.

Studi Kasus adalah sesuatu yang sangat menarig, bembeda dari yang
lain yang dapat dikatakan kasus yang terdapat ddianseseorang atau dalam
lingkungan.

Anak autis adalah anak yang mempunyai gangguarkmpéangan yang
kompleks menyangkut komunikasi, interaksi sosiangguan sensorik, pola
bermain, prilaku, emosi dan aktivitas imajinasiapet mereka masih bisa
beraktivitas, mampu memberikan respon terhadapusuatgsangan dan dapat
belajar keterlampilan sekolah untuk tujuan-tujuamgsional mencapai suatu

tingkat tanggung jawab.
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Pembelajaran seni tari adalah suatu kegiatan yaegekankan proses
komunikasi yang bersifat timbale balik antara gdemgan siswa, siswa dengan
media pembelajaran seni tari melalui gerak yangisityang mempunyai unsur
estetis atau keindahan dalam mencapai tujuan yviaagaghkan.

Sekolah inklusif adalah sekolah regular atau lséko umum yang
menerima siswa-siswa berkebutuhan khusus, terndisiddamnya adalah siswa
tunanetra, tuna grahita, autis, dll.

SD Negeri Batutulis 2 Kota Bogor adalah sekolaluemyang dipilih oleh
pemerintah kota Bogor sebagai sekolah inklusifatia sekolah tersebut
menerima anak-anak berkebutuhan khusus untuk lmasekliisana dan bersatu
dengan anak-anak normal.

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dinakan untuk
mengamati kasus-kasus siswa autis yang terdapaamdasuatu proses

pembelajaran seni tari di sekolah inklusif SD Negatutulis 2 Kota Bogor.

34 VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dan ihaldisebut dengan
variabel ganda. Variable ganda tersebut adalah lwniateraksi siswa autis dan
pelajaran seni tari. Namun walaupun terdapat duihla dalam penelitian ini,
kedua variable ini tidak saling dipengaruhi maumempengaruhi. Karena dalam
penelitian ini, lebih bersifat kepada pengamatakahupenerapan. Pengamatan

cara berinteraksi siswa autis dalam pelajarantaenidan cara siswa autis belajar
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menari. Peneliti hanya sebagai observer dan perigamkan sebagai guru yang
menerapkan pelajaran seni tari kepada siswa.
Dalam variabel ini, terdapat beberapa indikatoituya
1. Fokus perhatian Melisa
2. Cara berbicara Melisa
3. Cara berkomunikasi
4. Cara menangkap pelajaran seni tari, yaitu :
a. Dapat melakukan gerak-gerak tari kreatif menujuakéari
bentuk.
b. Dapat berbaur dengan teman lain dengan cara belajar

berkelompok, sebagai cara berkomunikasi dengamtema

3.5 INSTRUMENT PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah alat yang digunak@mkumendapatkan data
mengenai masalah yang diteliti. Dalam penelitiaralikatif yang menjadi
instrument atau alat penelitian adalah penelitisemdiri, hal itu sejalan dengan
pendapat Nasution (1998) dalam Sugiono (2010:3@8)yatakan bahwa :
“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan hadaripada menjadikan manusia
sebagai instrument penelitian utama. Alasannyd ibEhwa, segala sesuatunya
belum mempunyai bentuk yang pasti.
. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beparastrument, yaitu lembar

panduan observasi dan lembar wawancara.
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1. Lembar Panduan Observasi
Lembar panduan observasi ini digunakan untuk meagasalama proses
pembelajaran berlangsung, dari awal hingga akhinbgtajaran, bagaimana
proses interaksi siswa dalam menghadapi pembetaganai tari. Peneliti akan
mengobservasi tentang ciri-ciri siswa, fokus pedmasiswa, cara berbicara
siswa, cara berkomunikasi, dan cara menangkap apatajseni tari juga
perilaku siswa di kelas dan pengaruh pelajarantaerterhadap siswa.
1) Ciri-ciri Siswa
Observasi mengenai ciri-ciri bermaksud untuk meattydt ciri-ciri siswa
autis. Peneliti mengamati langsung, bagaimana cririsiswa dalam
pelajaran seni tari? bagimana respon siswa ketit@ny& oleh guru?
Bagaimana siswa jika ditunjuk untuk menjawab pefdan.
2) Fokus perhatian Melisa
Observasi mengenai fokus perhatian ini untuk memgesikap Melisa pada
saat belajar, apakah Melisa dapat fokus pada saahbedajaran
berlangsung? Apakah Melisa fokus pada saat gurueraegkan? Atau
Melisa tidak dapat fokus pada saat pelajaran bgslamg?
Peneliti mengamati sikap Melisa ini agar dapat retafwui cara belajar
Melisa.
3) Cara berbicara
Observasi yang dimaksud untuk melihat dan mengameata Melisa
berbicara di kelas. Pada saat pelajaran berlangs@wgaktu-waktu pasti

muncul pertanyaan-pertanyaan mengenai pelajaraeritah ini dari siswa
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ataupun dari guru. Peneliti ingin mengamati bagaenazara Melisa
berbicara, pada saat guru mengajukan pertanyaaadaepa. Apakah
Melisa banyak berbicara atau tidak.

4) Cara berkomunikasi
Hampir sama dengan cara berbicara, peneliti ingthhait bagaimana cara
melisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan g ®man. Apakah
Melisa bisa berkomunikasi dengan guru ataupun slam& Apakah cara
berkomunikasi Melisa dapat terlaksana dengan baik?

5) Cara menangkap pelajaran seni tari
Apakah melisa dapat melakukan gerak-gerak taritikneenuju gerak tari
bentuk.? Apakah Melisa dapat berbaur dengan temiandengan cara

belajar berkelompok, sebagai cara berkomunikagjaleteman?

2. Lembar wawancara
Lembar wawancara digunakan untuk mendapatkan diatainformasi
keberadaan guru dalam pelajaran seni tari dan jugak mendapatkan
informasi kepada orang tua siswa. Peneliti akan amemcara guru, teman
Melisa dan orang tua Melisa, untuk mengetahui tepthagaimana gaya
belajar siswa, sikap dan prilaku siswa dan juga&cair siswa di sekolah
maupun dirumah. Dalam wawancara tentunya peneétnberikan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui jawaban atas pertanyaam peneliti ajukan.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk mengetahaibfawatas pertanyaan-



42

pertanyaan yang peneliti ajukukan sebagai salah data yang peneliti

butuhkan dalam proses penyusunan skripsi ini.

3.6 TEKHNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data yang akan dilakukan ialah meraigum penelitian
kualitatif. Dalam memperoleh data tersebut dibalgagan teknik, antara lain :
1. Observasi sebagai observer

Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan perhatiarhadap hal — hal
yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Tekabservasi digunakan
sebagai studi pendahuluan, yaitu mengenal, mengadat mengidentifikasi
masalah yang diteliti dengan cara pengamatan laggkepada siswa autis yang
sedang melangsungkan proses pembelajaran sedidalam kelas.

Observasi sebagaiobserver dilakukan setiap hatusaulai dari bulan
Agustus hingga November. Observasi dilakukan seddankurang lebih
enambelas kali di sekolah itu. Observasi dilaksana#ari mulai bel sekolah
berbunyi, sekitar jam 07.00 sampai bel sekolah drerg sekitar jam 12.00.
Observasi ini dilakukan di sekolah Negeri Batut@ikota Bogor, tepatnya di
ruang kelas VI-B. Sebagai observer, peneliti merajardan melihat secara
langsung ciri-ciri, fokus perhatian, cara berkonkasi Melisa, cara berinteraksi,
cara cara menangkap pelajaran seni tari dan sikelpaMdi setiap aktivitas dan

kegiatannya.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data metalatu proses
interaksi dan komunikasi berupa Tanya jawab dengesponden untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan topic tianeli

Wawancara dilakukan berdasarkan manfaat wawanesh@adap suatu
penelitian kualitatif - yaitu - mengumpulkan informasierbal, memperoleh
kelengkapan dan kejelasan tentang peranan gurutagrdalam meningkatkan
kreatifitas belajar siswa disekolah inklusif, kheisya siswa autis. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kepadpdda Guru, kepada siswa lain,
dan kepada orang tua siswa dengan waktu dan teyapgttelah direncanakan,
sesuai dengan jadwal penelitian namun disesuailgadengan waktu mereka.

Wawancara mulai dilakukan pada bulan Oktober 20dflempat di SD
Negeri Batutulis 2 Kota Bogor. Wawancara dibagi éath dua bagian, yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak tersirultVawancara terstruktur
yaitu wawancara dengan mempersiapkan daftar pedangebelum melakukan
wawancara kepada narasumber. Wawancara tidakuldrstryaitu wawancara
secara isidental, tanpa harus menyiapkan daftaarmperan dahulu, biasanya
wawancara tidak terstruktur ini dilakukan secaransan merujuk kepada hasil
jawaban yang narasumber jawab, jika ada hal pegting perlu diketahui, maka
biasanya muncul pertanyaan-pertanyaan secara neadad

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti melibatkanyak narasumber,
diantaranya guru, siswa, orang tua siswa, dan logikeekolah. Wawancara

pertama itu dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2@1iju kepada teman sekelas
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siswa yang bernama yuni, wawancara terhadap yuakukan setelah pulang
sekolah sekitar pukul 12.00 WIB bertempat di depeamg kelas VI-B SD Negeri
Batutulis 2 Kota Bogor. Wawancara yang ke dua jerkepada guru, Guru
kelaslah yang menjadi narasumber dilakukan padggtdnl6 Oktober dan 12
November 2010.Wawancara kepada guru kelas dilakdedranyak dua Kali,
karena untuk mendapatkan data yang maksimal danegh valid. Wawancara
yang pertama dilakukan ketika berseling pelajargama Islam, sekitar pukul
10.00 WIB betempat diruang guru SD Negeri Batutdlisota Bogor. Wawancara
yang kedua dilaksanakan dihari yang berbeda, pauggal 12 November 2010
bertempat di ruang guru SD Negeri Batutulis 2 KBtayor, sekitar pukul 09.00
WIB, pada saat bel istirahat berdering. Setelamiasuk kepada wawancara yang
ke tiga, dan sebagai narasumbernya yaitu Ibu BNa&yuni, selaku ibunda dari
Melisa, dilakukan sekitar tanggal 23 Oktober 20&@wancara tersebut dilakukan
di ruang guru SD Negeri Batutulis 2 Kota Bogor, isgkpukul 10.00 WIB.
Setelah itu wawancara yang terakhir dilakukan kapBdpak Dadang selaku
psikolog SD Negeri Batutulis 2 Kota Bogor, bertetngiasekolah dan dilakukan
pada hari jumat tanggal 12 November 2010.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan datey yeerupa Data-
data yang telah ada berupa dokumen-dokumen, ftdo-ftdeo, maupun berupa

perkembangan hasil therapy siswa.
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3.7 TAHAPAN PENELITAN

3.7.1 Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebaghiuit :
1. Merencanakan kegiatan penelitian
2. Menentukan fokus penelitian

3. Mengamati proses pembelajaran

3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti membagi kedalam bapa tahapan dalam langkah-
langkah penelitian, yaitu :
1. Mempersiapkan instrument penelitian
2. Pelaksanaan wawancara
3. Pengumpulan data
4. Pengolahan data
3.7.3 Penyusunan Laporan Penelitian
1. Tekhnik Analisis Data
Data dianalisis secara kualitatif yang dinyatakkemgan kata-kata atau
simbol, data diperoleh dari berbagai sumber, dengemggunakan tekhnik
pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakskeera terus menerus
sampai datanya jenuh, dengan pengamatan yang rregnsrus mengakibatkan
variasi data yang tinggi sekali.
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaiuatu analisis berdasarkan

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pwiaungan tertentu atau
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menjadi hipotesisTekhnik analisis data yang peneliti gunakan bersifangulasi,
yaitu tekhnik pemeriksaan dengan cara menungkan datatata yang terkumpt
dari observasi, wawancara dan studi dokumentasigselpembanding atas d:
itu. Peneliti melakukan triangulasi dengan membagkin dan mengecek ba
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenolelalui waktu dan at yang
berbeda dalam metode kualitatif. Pada metode wiasgdapat diperoleh deng
berbagai cara:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancare
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssitierbuka da
tertutup.
3) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangauebgrbage
pendapat dan pandangan or:

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdelu yanc

berkaitan.
Tabed 3.1
Trianggulasi
I |
Observas Wawancara Studi Dokumenta
\ ! /

Jawaban hasil
penelitian




a7

Teknik analisis data akan menempuh tahapan pelaésaebagai berikut :

a) Semua data yang sudah terkumpul akan diolah daglitidilengan
mengemukakan hal-hal pokok tentang pembelajarani dmidaya
keterlampilan terhadap gaya belajar siswa autS8OdN Batu tulis 2 Kota
Bogor.

b) Membuat rangkuman temuan-temuan penelitian dalaasasia yang
sistematis sehingga gaya belajar siswa autis dgdambelajaran seni
budaya dapat tergambar.

c) Mendeskripsikan hasil penelitian yang sudah menjgleoses pengolahan
dan sudah dapat ditarik kesimpulan dituangkan nadalbentuk tulisan
berupa deskripsi dan kata-kata.

d) Msalah fokus penelitian, prosedur penelitian, hep® yang digunakan,
bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidgatdditentukan secara
pasti dan jelas sebelumnya, segala sesuatu masih g&embangkan
sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang sedlbét pasti dan tidak
jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya pendiit sendiri sebagai alat
satu-satunya yang dapat mencapainya”.

Oleh karna itu peneliti sebagai instrument jugaubddivalidasi” seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitigang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai ingtnt meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguaseamasan terhadap bidang
yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki ekypenelitian, baik secara

akademik maupun logistiknya. Walaupun manusia fargubyektif, namun
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manusia sebagai instrument dapat menghasilkanydat realibilitasnya hampir
sama dengan data yang dihasilkan oleh instrumery géuat secara obyektif,
karena manusia sebagai instrument dalam penéhitialitatif ialah manusia dapat
merasa dan merespon, manusia mempunyai karaktey fjeksibel sehingga
dapat berfungsi multi purpose (mempunyai tujuangybanyak juga bervariatif
dengan mengumpulkan informasi secara serempak damungkinkan
pemprosesan data secara segera sehingga dapat nm&agen hipotesis
dilapangan.
2. Lokas Pendlitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah $&geri Batutulis 2
Kota Bogor, yang beralamat di jalan Batutulis N&7 Bogor kelurahan Batutulis
kecamatan Bogor Selatan Kota Bogor Provinsi JawatBalo telepon( 0251 )

8381079. E-mailbatutulis 2@yahoo.comLetaknya tepat disamping prasasti

batutulis peninggalan kerajaan siliwangi. tepaedah Istana batutulis bogor dan
disamping prasasti batutulis peninggalan kerajadwasgi kecamatan bogor
selatan. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitra karena SD N Batu Tulis 2
ini merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk pemaé kota bogor sebagai
sekolah inklusif dan melaksanakan mata pelajaran lagdaya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan padaep pembelajaran seni

budaya khususnya SD Negeri Batu Tulis 2 Kota Bogor.



